BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Derajat kesehatan merupakan pencerminan kesehatan perorangan,kelompok maupun masyarakat yang digambarkan dengan umur harapan hidup, mortalitas, morbiditas dan status gizi masyarakat. Sehat dapat mencakuppengertian yang sangat luas, yakni bukan saja bebas dari penyakit tetapi jugatercapainya keadaan kesejahteraan baik fisik, sosial dan mental.Derajat kesehatan yang optimal akan dilihat dari unsur kualitas hidupserta unsur-unsur mortalitas dan yang mempengaruhinya, yaitu morbiditas danstatus gizi (Dinkes Lampung, 2015).
Seperti yang diketahui bersama, Angka Kematian Ibu (AKI) danAngka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator utama derajat kesehatanmasyarakat dan ditetapkan sebagai salah satu tujuan Millennium DevelopmentGoals (MDGs). Menurut Survei Demografi Keluarga Indonesia (SDKI) tahun2012, saat ini di Indonesia AKI mencapai angka 359 per 100.000 kelahiranhidup dan AKB mencapai angka 32 per 1.000 kelahiran hidup. Angka tersebutmenempatkan Indonesia menjadi peringkat yang tertinggi di ASEAN.Banyak faktor yang memengaruhi AKI dan AKB Indonesia yang tinggisehingga tanpa dilakukan percepatan, tujuan MDGs tidak akan tercapai(Pusdiknakes, 2014).
Angka Kematian Ibu (AKI) berdasarkan laporan dari SDKI tahun 2012 sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup (target 102 per 100.000 kelahiran hidup). Bila dilihat berdasarkan kasus kematian yang ada di Provinsi Lampung tahun 2015, penyebab kasus kematian ibu di Provinsi lampung tahun 2015 disebabkan oleh perdarahan sebanyak 46 kasus, hipertensi sebanyak 35 kasus, infeksi sebanyak 7 kasus, ganguan sistem peredaran darah sebanyak 10 kasus, gangguan metabolik sebanyak 3 kasus dan lain-lain sebanyak 48 kasus (Dinkes Provinsi Lampung, 2015).
Status kesehatan masyarakat Lampung Selatan salah satunya dilihat dari kematian ibu. Untuk kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2014 jumlah kematian ibu sebanyak 17 orang. Kasus kematian ibu pada tahun 2014 tersebar di 14 wilayah UPT Puskesmas di Kabupaten Lampung Selatan, dengan penyebab utama kematian ibu adalah Eklampsia 6 kasus, perdarahan 3 kasus dan jantung 2 kasus dan 6 kasus dengan penyerta lain-lain yang disebabkan karena kehamilannya atau penanganannya (Dinkes Kabupaten Lampung Selatan, 2015).
Kematian pada ibu terjadi selama masa kehamilan, pada saat bersalin serta masa nifas yang di sebabkan oleh kurangnya pengetahuan untuk mengenali tanda bahaya yang dialami seperti mual muntah berlebih, perdarahan, bengkak pada kaki tangan dan wajah disertai darah tinggi dan gerakan janin berkurang. Pengetahuan terkait tanda bahaya pada masa kehamilan penting untuk diketahui oleh ibu hamil agar dapat secepat mungkin meminta bantuan atau pertolongan apabila menemui tanda-tanda bahaya tersebut. Ketidaktahuan akan hal tersebut menyebabkan keterlambatan dalam menangani tanda bahaya dalam kehamilan yang akan sangat membahayakan jiwa ibu maupun janin (Napitupulu, et al, 2018).
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah dalam rangka menurunkan AKI dan AKB adalah program kelas ibu hamil. Dimana dengan kelas ibu hamil merupakan saran untuk belajar bersama tentang kesehatan ibu hamil dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, perawatan nifas, perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran (Wijayanti & Setyaningsih, 2018).
	Buku KIA merupakan satu-satunya alat pencatatan pelayanan kesehatan ibu dan anak sejak hamil, melahirkan dan selama masa nifas hingga bayi yang dilahirkan berusia 6 tahun, termasuk pelayanan KB, imunisasi, gizi dan tumbuh kembang anak. Buku KIA dapat diperoleh di posyandu, polindes, Puskesmas Pembantu, Puskesmas, rumah sakit, tempat praktik bidan, dan dokter praktik (Kemenkes, 2016).
Hasil analisis menunjukkan bahwa 70% mempunyai buku KIA, namun yang bisa menunjukkan hanya 60%, yang tidak bisa menunjukan 10%, dan tidak memiliki 30% (Kemenkes RI, 2018).
Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ibu hamil maka ibu hamil akan dapat mengidentifikasi sedini mungkin apabila terjadi kondisi yang tidak normal melalui pemanfaatan Buku KIA untuk selanjutnya segera menuju fasilitas kesehatan agar mendapat penanganan segera sehingga komplikasi baik pada ibu dan bayi dapat ditangani dengan baik yang akan berdampak pada penurunan AKI dan AKB.
Menurut Agatha Novel H dan Ratnasari (2015, tentang Pengaruh Kelas Ibu Hamil terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Buku KIA) menerangkan adanya peningkatan pengetahuan responden yang ditunjukkan dengan peningkatan skor hasil posttest dibandingkan pretest. Perubahan juga didapatkan dalam pengetahuan responden tentang definisi, manfaat, dan isi Buku KIA. Berdasarkan uji statistik, terjadi perubahan bermakna dengan p=0,001 (p<0,05). Pada topik definisi, manfaat, dan isi buku KIA juga mengalami peningkatan dengan nilai p<0,05.
Berdasarkan hasil prasurvey tanggal 18 Oktober 2018 di PMB Sulasmi Lampung Selatan dari 10 ibu hamil diketahui 4 (40%) belum mampu menyebutkan isi dari buku KIA, dan 6 (60%) mampu menyebutkan isi dari buku KIA. Sedangkan di PMB Dewi Lampung Selatan diketahui 3 (30%) belum mampu menyebutkan isi dari buku KIA, dan 7 (70%) mampu menyebutkan isi dari buku KIA.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang pengaruh kelas ibu hamil terhadaptingkat pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA di PMB Sulasmi Lampung Selatan.
B. 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah “adakah pengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA di PMB Sulasmi Lampung Selatan?”.
C. 	Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui adakahpengaruh kelas ibu hamil terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA di PMB Sulasmi Lampung Selatan
2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui rata-ratapengetahuan ibu hamil sebelum mengikuti kelas ibu hamil di PMB Sulasmi Lampung Selatan tahun 2018
b. Mengetahui rata-ratapengetahuan ibu hamil sesudah mengikuti kelas ibu hamil di PMB Sulasmi Lampung Selatan tahun 2018
c. Mengetahui pengaruh antara pelaksanaan kelas ibu hamil dengan	penggunaan buku KIA di PMB Sulasmi Lampung Selatan tahun 2018


D. 	Manfaat Penelitian	
1. Manfaat Teoritis
	Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah informasi bagi masyarakat tentang peningkatan pengetahuan buku KIA dalam kegiatan kelas ibu hamil
2. Manfaat Praktis
a. [bookmark: _GoBack]Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Dapat menjadi bahan masukan berupa literature yang berhubungan dengan kelas ibu hamil dan buku KIA
b. Bagi Ibu Hamil
Diharapkan dapat menambah informasi dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya buku KIA
c. Bagi PMB Sulasmi
Sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan mutu pelayanan kebidanan 
melalui kelas ibu hamil dan buku KIA.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan mengenaipeningkatan pengetahuan buku KIA dalam kegiatan kelas ibu hamil.
E. 	Ruang Lingkup Penelitian
		Penelitian yang digunakan adalah penelitian pra eksperimen design, dengan rancangan one group pretest-postest. Dengan menggunakan subjek ibu hamil, dan objek penelitiannya yaitu kegiatan kelas ibu hamil dan buku KIA. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Sulasmi Lampung Selatan pada bulan Januari 2019.

